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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan bentuk memaksimalkan tujuan perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran para pemegang saham apabila harga saham perusahaan 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan dan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive samplinng dan 

diperoleh total 22 perusahaan sampel yang menjadi obyek penelitian dengan jumlah 

amatan sebanyak 52 perusahaan. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor aneka  industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2016-2020. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, artinya menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada 

akhirnya manajemen mungkin tidak menggunakan asetnya secara efisien. Debt to equity 

ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya investor akan memilih nilai 

(DER) yang tinggi karena menunjukan kecilnya risiko keuangan yang ditanggung 

perusahaan. Return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 

artinya kondisi (ROA) yang tinggi bukan merupakan informasi yang relevan bagi investor 

untuk menentukan keputusan investasinya. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, artinya mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang 

akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan. 

Kata kunci: Rasio Keuangan, Good Corporate Governance, Nilai perusahaan. 
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ABSTRACT 

Firm value is a way to maximize companies’ objectives by increasing 

stakeholders’ wealth as its stock price increases. Therefore, this research aimed to 

examine the effect of financial ratios and Good Corporate Governance on firm value.  

The data collection technique used purposive sampling. In line with that, there 

were 22 samples with 52 observations. Moreover, the data were taken from financial 

statements of various industries of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2016-2020. Furthermore, the data analysis technique used a descriptive 

statistics test, classical assumption test, and hypothesis test.  

The result concluded that the current ratio had an insignificant effect on firm 

value. It showed how much the idle fund was. This reflected the management did not use 

their assets efficiently. However, the DER had a positive effect on firm value. It meant the 

investors would choose a higher value since it showed how small the companies’ financial 

risk was. In contrast, ROA had an insignificant effect on firm value. In other words, a 

higher ROA was not relevant information for investors to decide their investment 

decisions. On the contrary, managerial ownership had a positive effect on firm value. This 

affected the companies in running the business and in the end, influenced their 

performance.  
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